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RINGKASAN 
 
Dalam kemajuan industri di bidang konstruksi sudah dapat di temukan alat-alat 
untuk mempermudah suatu pekerjaan agar dapat menghemat waktu dan lebih 
efisien serta hemat dalam hal tenaga maupun biaya.Pekerjaan dalam bidang 
konstruksi lebih banyak resikonya karena selalu berhubungan dengan alat-alat berat 
di dalamnya yang memerlukan keamanan yang lebih baik dan aman serta tingkat 
kewaspadaan yang tinggi.Alat yang dapat digunakan antara lain seperti overhead 
crane,karena memiliki beban yang besar serta pengoprasian yang memerlukan 
ketelitian yang tinggi.Overhead crane merupakan alat untuk memindahkan barang 
atau mengangkat barang dari suatu tempat ke tempat yang di tentukan.Banyak 
macam-macam jenis crane yandapat kita jumpai dalam industri saat ini.Overhead 
crane terbagi atas komponen-komponen diantaranya yaitu girder yang akan kita uji 
ketahanannya baik dari segi struktur maupun tegangan yang terjadi pada girder 
tersebut.Overhead crane terbagi atas jua jenis yaitu single girder dan double girder 
dimana single girder memerlukan satu girder atau satu jembatan saja dan double 
memerlukan dua girder, semua itu tergantung dari kebutuhan yang akan di 
gunakan.Single girder overhead crane dapat beroprasi dengan tiga cara yaitu 
bergerak naik turun, kanan kiri, dan utara selatan. Girder sering di sebut juga dengan 
H beam karena berbentuk seperti huruf H dan letaknya melintang dan temapat dari 
hoist dan komporen lainnya. Ada bebarapa hal perlu diperhatiakan saat menentukan 
bahan atau material dalam girder tersebut. Berdasarkan hal tersebut dilakukan 
penelitian mengenai analisis tegangan dan struktur girder pada overhead crane  
untuk menentukan nilai keamanan serta ketahanan suatu material pada girder 
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tersebut.Dalam hal ini tentunya analisis tegangan dan struktur overhead crane dapat 
membantu alat angkat dan angkut dikarenakan dalam analisa dapat di tentukan 
bahan yang akan di angkat atau di pindah tempatkan agar pekerja lebih mengerti 
cara penggunaan alat tersebut. Penelitian ini dilakukan menggunakan bantuan 
software autodesk inventor 2016 karena dalam hal ini menggunakan software akan 
mendapatkan hasil yang lebih efektif, di banding dengan pada saat perhitungan 
manual, penggunaan software juga memerlukan sebuah pendukung yang 
memungkinkan di karenakan versi dari software selalu berubah.Dengan melakukan 
tinjauan atau analisis menggunakan software kita dapat mengetahui daerah kritis 
dan nilai tegangan pada girder aman atau tidak aman dalam hal pengoprasiannya. 
Untuk perhitungan dari tegangan maupun struktur pada saat beban atau material 
yang akan di angkat yang memiliki berat sebesar 60000 N dan gravitasi sebesar 9.8 
m/s2, maka nilai tersebut sebesar 58800 N.Kemudian material yang digunakan 
adalah ASTM A514 denagan nilai tegangan yang di izinkan dari material sebesar 
230 N/mm2 .Ketika bahan yang akan di input dalam software sudah di tentukan hal 
yang di lakukan selanjutnya adalah penentuan gambar desain dari girder tersebut 
dengan gambar yang sesuai dikarenakan pada saat pemilihan desain salah maka 
hasil yang di perlukan tidak akan berhasil atau gagal.Pemilihan desain harus benar–
benar sesuai dengan aslinya baik dari segi posisi kemudian dari penepatan bagian-
bagiannya, dikarenakan salah dalam desain akan salah juga dalam hasil.Pada 
software hal selanjutnya yang di tentukan adalah penentuan di mana posisi fix, 
posisi fix dalam girder ini terletak pada ujung girder dan dibuat agar tidak bergerak 
karena yang bergerak adalah end carrige karena terdapat roda atau puley 
didalamnya dan kemudian memasukkan nilai tegangan yang telah diperoleh di atas 
sebesar 58800 N, kemudian nilai tegangan yang di izinkan dari material di input 
untuk menentukan keamanan dari penggunaan girder dalam mengangkat beban 
tersebut.Setelah itu dilakukan penentuan meshing di dalam software tersebut 
setelah itu jalankan proses simulasi untuk mendapatkan hasil yang di perlukan 
dalam penelitian.Hasil tersebut dapat dilihat yaitu untuk nilai tegangannya, untuk 
tegangan minimum sebesar 0,618264 N/mm2 dan maksimumnya 121,144 N/mm2. 
Kemudian nilai regangan minimum yang di peroleh sebesar 3,98884x10-6  mm/mm 
sedangkan maksimum 0,000783323 mm/mm. Untuk nilai dari perpindahan 
minimum sebesar 0 mm dan maksimumnya 4,37195 mm, yang terahir yaitu nilai 
dari safeti faktor yang terjadi sebesar 1,89735 minimum dan 372,009 untuk 
maksimumnya.Dari nilai diatas dapat disimpulkan bahwa nilai tegangan 
maksimum sebesar 121,144 N/mm2 masih di bawah tegangan yang di izinkan yaitu 
230 N/mm2, sedangkan nilai safeti faktornya sebesar 1,89735 masih aman 
dikarenakan nilainya tidak lebih dari 3 dan tidak kurang dari 1.Dalam perawatan 
girder untuk lebih di tingkatkan agar overhead crane lebih bekerja optimal dari 
girdernya mapun komponen-komponen lainnya.Untuk perawatan dapat dilakukan 
secara harian,mingguan, dan bulanan. Untuk perawatan harian dapat dilihat dari 
segi hoist,wire robe,troley,dan kelistrikannya. 
Kata Kunci : Overhead Crane, Girder, Tegangan, Regangan
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SUMMARY 
 
In the progress of the industry in the field of construction, tools can be found to 
facilitate a job in order to save time and be more efficient and economical in 
terms of labor and cost. Work in the field of construction has more risks because 
it is always associated with heavy equipment in it which requires better and safer 
security and a high degree of vigilance. Tools that can be used include, for 
example, overhead cranes, because they have large loads and operations that 
require high accuracy. Overhead cranes are tools for moving goods or lifting 
goods from one place to another. places are determined. Many types of cranes 
that we can find in the industry today. Overhead cranes are divided into 
components including girder that we will test its durability both in terms of 
structure and stress that occurs in the girder. Overhead cranes are divided into 
also types, namely single girder and doubl e girder where a single girder requires 
one girder or one bridge and double requires two girders, it all depends on the 
needs to be used. Single girder overhead cranes can operate in three ways, 
namely moving up and down, left and right, and south south. Girder is often 
referred to as the H beam because it is shaped like the letter H and is located 
transversely and is from other hoists and cookers. There are several things to 
consider when determining the material or material in the girder. Based on this 
research conducted a analysis of the stress and structure of the girder on the 
overhead crane to determine the safety value and durability of a material in the 
girder. In this case the stress analysis and the structure of the overhead crane can 
help the lifting and hauling equipment because in the analysis it can be 
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determined that the material will be lifted or moved so workers can better 
understand how to use the device. This research was conducted using the help of 
Autodesk Inventor 2016 software because in this case using the software will get 
more effective results, compared to when calculating manually, the use of the 
software also requires a support that is possible because the version of the 
software is always changing. analysis using software we can find out the critical 
area and the voltage value on the girder is safe or unsafe in terms of its operation. 
For the calculation of stress or structure when the load or material to be lifted 
which has a weight of 60000 N and gravity of 9.8 m / s2, then the value is 58800 
N. Then the material used is ASTM A514 with the allowable stress value of 
material of 230 N / mm2. When the material to be input in the software has been 
determined what to do next is to determine the design drawings of the girder 
with the appropriate image because when selection of the design is wrong then 
the required results will not succeed or fail Design selection must be completely 
in accordance with the original both in terms of position and then from the 
precision of the parts, because the wrong design will also be wrong in the results. 
In the software, the next thing that is determined is the determination of where 
the fix position, fix position in this girder located at the end of the girder and 
made so as not to move because it is the end carrige that moves there is a wheel 
or puley in it and then enter the value of the voltage obtained above 58800 N, 
then the allowable stress value of the material at the input to determine the safety 
of the use of girders in lifting the load. After that the meshing is determined in 
the software after it runs the simulation process to get the results needed in the 
study. The results can be seen that is for the voltage value, for a minimum voltage 
of 0.618264 N / mm2 and a maximum of 121.144 N / mm2. Then the minimum 
strain value obtained is 3,98884x10-6 mm / mm while the maximum is 
0,000783323 mm / mm. For the value of the minimum displacement of 0 mm 
and the maximum of 4.37195 mm, the last is the value of the safeti factor that 
occurs at 1.89735 minimum and 372,009 for the maximum. From the above 
values it can be concluded that the maximum voltage value of 121.144 N / mm2 
is still at below the allowable voltage is 230 N / mm2, while the safety factor 
value of 1.89735 is still safe because the value is not more than 3 and not less 
than 1.In girder maintenance to be increased so that the overhead crane works 
more optimally than the girder or components other components.For 
maintenance can be carried out daily, weekly, and monthly. For daily 
maintenance can be seen in terms of hoist, wire robe, troley, and electricity. 

Keywords: Overhead Crane, Girder, Stress, Strain 
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 BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Dalam kemajuan industri saat ini sudah banyak di temukan alat-alat untuk 

mempermudahkan suatu pekerjaan agar pekerjaan lebih efisien dan menghemat 

banyak tenaga.Pekerjaan di bidang konstruksi adalah satu bidang pekerjaan yang 

memiliki tingkat resiko yang tinggi dalam hal pelaksanaanya (Sugiyono, 2016). 

Hal ini disebabkan banyak pekerjaan bidang konstruksi selalu berada di 

tempat yang terbuka,memiliki kemudahan akses untuk dimasuki oleh orang-

orang yang berbeda setiap waktunya,serta melibatkan proses pekerjaan dengan 

alat- alat yang berpotensi menimbulkan kecelakaan kerja yang cukup tinggi 

sehingga kondisi tersebut kurang mendukung untuk pelaksaan keselamatan dan 

kesehatan kerja (K3).Sehingga dapat memimiliki potensi suatu hal yang tidak di 

inginkan dalam pekerjaan,salah satunya yaitu alat angkat dan angkut overhead 

crane (Sugiyono, 2016). 

 Overhead travelling crane merupakan salah satu jenis kran yang banyak 

digunakan dalam kegiatan pekerjaan di sector konstruksi,yang berupa jembatan 

melintang di atas kepala yang umumnya terbuat konstruksi rangka batang yang 

di tutup atau di lapisi plat baja.Mekanisme ini juga sering disebut troli yang di 

lengkapi dengan alat- alat hingga sedemikian rupa yang dapat menghasilkan 

beberapa gerakan anatara lain seperti pengangkatan benda (hoisting system) dan 

jalan melintang pada jembatan.Oleh karena itu dalam pengoprasian overhead 

crane harus dengan metode yang telah ditetepkan untuk meminimalisir suatu hal 

yang merugikan pekerja.Dalam hal ini tentunya analisis  struktur dan tegangan 

overhead crane dapat membantu dalam pengoprasian alat angkat dan angkut di 

karenakan dalam analisa dapat di tentukan bahan yang akan di angkat atau di 
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pidah tempatkan agar pekerja jadi lebih mengerti dalam cara penggunaan alat 

tersebut.Dengan melakukan tijaun menggunkan software kita dapat mengetahui 

daerah yang kritis dan nilai tegangan pada girder crane serta mengetahui girder 

tersebut aman atau tidak dalam hal pengoprasian (Anizar, 2019). 

1.2 Rumusan Masalah 

Dalam penelitian ini, permasalahan yang akan dibahas adalah sebagai 

berikut: 

9. Bagaimana strukur kekuatan yang terjadi pada girder akibat gaya 

Tarik? 

10. Bagaimana distribusi tegangan dan daerah kritis akibat gaya tarik yang 

mempengaruhi girder tersebut menggunakan software autodesk 

inventor 2016? 

1.3 Batasan Masalah 

Dalam penelitian ini, dibatasi dengan permasalahan sebagai berikut: 

1. Analisis distribusi tegangan yang terjadi pada girder overhead crane 

dalam keadaan statik. 

2. Analisis yang dilakukan adalah analisis tegangan yang di akibatkan saat 

pengangkatan atau pemindahan beban. 

3. Analisis menggunakan metode elemen hingga dengan bantuan software 

autodesk inventor 2016. 
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1.4 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengetahui distribusi tegangan pada pada girder overhead crane. 

2. Mengetahui daerah kritis dengan menggukan bantuan software 

autodesk inventor 2016. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah mengetahui nilai tegangan yang terjadi 

pada girder sehingga dapat mengetahui letak tegangan maksimum atau daerah 

kritis serta dapat dijadikan pertimbangn dalam penggunaan overhead crane.Pada 

penelitian ini juga hasil dari penelitian dapat dijadikan referensi untuk penelitian 

selanjutnya. 
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Sistematika Penulisan 

Untuk lebih menyederhanakan pembahasan masalah pada tugas akhir ini, 

maka isi dari penulisan di bagi dalam beberapa bab yang masing-masing 

menerangkan: 

BAB 1  PENDAHULUAN  

Pada bab ini berisi tentang latar belakang, perumusan masalah, 

pembatasan masalah, maksud dan tujuan penelitian, metode 

penelitian dan sistematika penulisan.  

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Pada bab ini berisi uraian singkat mengenai overhead crane 

BAB III METODE PENELITIAN 

Pada bab ini berisi mengenai penelitian yang meliputi 

pengumpulan data- data yang di di butuhkan 

BAB IV ANALISA DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini berisi penjelasan mengenai analisa data dan 

pembahasan yang di peroleh. 

BAB V  KESIMPULAN DAN SARAN  
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